
HUBUNGAN ANTARA KESEJAHTERAAN 

PSIKOLOGIS DAN DUKUNGAN SOSIAL  

TEMAN SEBAYA DENGAN KESEPIAN  

PADA MAHASISWA  

MERANTAU  
 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

SyaratGuna Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) 

PadaFakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

UIN Raden Intan Lampung 

 

Oleh: 

Reka Saskia 

1731080052 

Program Studi: Psikologi Islam 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI 

AGAMA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444H / 2022M 
  



HUBUNGAN ANTARA KESEJAHTERAAN 

PSIKOLOGIS DAN DUKUNGAN SOSIAL  

TEMAN SEBAYA DENGAN KESEPIAN  

PADA MAHASISWA  

MERANTAU 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

SyaratGuna Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi) Pada 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

UIN Raden Intan Lampung 

 

Oleh : 

Reka Saskia 

1731080052  

Pembimbing I : Drs.H.M. Nursalim Malay, M.Si. 

Pembimbing II : Khoiriya Ulfah, MA. 

 

 

Program Studi : Psikologi Islam 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI 

AGAMA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444H / 2022M 

 



 

ABSTRAK 

Hubungan Antara Kesejahteraan Psikologis Dan Dukugan Sosial 

Teman Sebaya Dengan Kesepian Pada Mahasiswa Merantau 

Oleh:  

Reka Saskia 

1731080052 

Mahasiswa merantau mengalami kesepian disebabkan 

terjadinya perubahan sosial dikarenakan  jauh dari orang tua, keluarga 

dan mereka mengalami perubahan dari segi budaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengatahui hubungan kesejahteraan psikologis dan 

dukungan sosial teman sebaya dengan kesepian pada mahasiswa 

merantau. Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu ada hubungan 

antara kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial teman sebaya 

dengan kesepian pada mahasiswa merantau, ada hubungan antara 

kesejahteraan psikologis dengan kesepian pada mahasiswa merantau 

dan ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

kesepian pada mahasiswa merantau. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang merantau dari luar 

lampung dengan jumlah 40 mahasiswa. Peneliti menggunakan teknik 

sampel yaitu purposive sampling dan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala kesepian 

terdri dari 31 aitem (α=0.903), skala kesejahteraan psikologis terdiri 

dari 28 aitem (α-0.713), skala dukungan sosial teman sebaya terdiri 

dari 31 aitem (α=0.805). Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan regresi berganda. 

Hasil dalam penelitian ini yaitu pertama terdapat hubungan 

yang signifikan antara kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial 

teman sebaya dengan kesepian pada mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung yang sedang merantau dari luar lampung dengan nilai R= 

0,615 F = 11,257 deangan nilai signifikan p<0.01. kedua terdapat 

hubungan yang negatif antara kesejahteraan psikologis dengan 

kesepian, nilai (Rx¹-y) = -0,537 dengan p<0.001. ketiga, terdapat 

hubungan negatif antara dukungan sosial teman sebaya dengan 

kesepian dengan nilai (Rx²-y) = -0,508 dengan nilai signifikan p<0,01. 

Mendapatkan nilai sumbangan efektif 37,8%. Sumbangan  efektif 



pada variabel kesejahteraan psikologis sebanyak 20,84%, sedangkan 

variabel dukungan sosial teman sebaya memberikan sumbangan 

efektif terhadap variabel kesepian sebesar 17,06%. Maka dapat 

diartikan bahwa variabel kesejahteraan psikologis lebih besar 

pengaruhnya daripada variabel dukungan sosial teman sebaya. 

 

Kata kunci : Kesepian, Kesejahteraan Psikologis, Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu 

pada Surat  Keputusan  Bersama  (SKB)  Menteri  Agama  dan  

Menteri Pendidikan  dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Arab Latin  Arab  Latin Arab  Latin  Arab  Latin  

١ 

 

A ذ Dz ظ Zh م M 

 ب

 

B ز R  

 

 ع

 

 

„ 

(koma 

terbalik 

diatas) 

 N ن

 ت

 

T ز Z و W 

 

 ث

Ts س S غ 

 

Gh ه H 

 ج

 

J ش Sy ف F  

 

 ء

(apostrof, 

tetapi tidak 

dilambangkan 

diawal kata) 

 

 ح

H ص Sh ق Q 

 

 خ

Kh ض Dh ك K 

 د

 

D ط Th ل L ي Y 

 

2. Vokal  

Vokal pendek  

 

Contoh  Vokal 

panjang 

Contoh  Vokal 

rangkap  

_ 

--- 

-- 

A ا لدج Ά ي زاس... Ai 

---- 

      _ 

- 

I ي لدس Ί و ليى.... Au 

   زوجي Ū و كرز U و



---  

-- 

 

3. TaMarbutah 

 

 Tamarbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fathah,kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah/t/. 

Sedangkan tamarbuthah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah/h/. Seperti kata:Thalhah, 

Raudhah, Jannatual-Na‟im. 

 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti 

kata:Nazzala,Rabbana. Sedangkan kata sandang“al”, baik 

pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 

syamsiyyah. Contohnya:al-Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

 

ؤْهِنيِنَْ   وَلََ تهَِنىُْا وَلََ تحَْزَنىُْا وَانَْتنُُ الَْعَْلىَْنَ انِْ كُنْتنُْ هُّ

“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya jika 

kamu beriman”. 

(Q.S Al-Imran :139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Merantau merupakan sesuatu yang cukup sering dijadikan 

pilihan hidup oleh anak muda di Indonesia, salah satunya adalah untuk 

kuliah di perguruan tinggi di luar daerahnya. Merantau adalah 

kegiatan pergi ke daerah lain untuk mencari nafkah, ilmu dan 

sebagainya, sedangkan perantau adalah individu yang meninggalkan 

daerah asalnya ke daerah baru untuk mencari ilmu atau pendidikan. 

Salah satu faktor yang mendorong individu untuk merantau adalah 

untuk mendapatkan pengalaman dan pendidikan yang layak. Jika di 

daerahnya tidak memiliki tempat pendidikan yang layak maka 

individu akan merantau untuk meraih cita-citanya. Oleh karena itu, 

para perantau sering ditemukan dikampus-kampus diseluruh indonesia 

yang kebanyakan adalah mahasiswa. Mahasiswa merantau adalah 

mahasiswa yang tinggal di luar kota asalnya untuk belajar di 

universitas dan mempersiapkan diri untuk memperoleh pengetahuan 

khusus yang lebih tinggi (Lingga & Toapattinaju,2012). 

Fenomena mahasiswa rantau sebagai tanda memasuki masa 

dewasa karena mampu mandiri, memiliki banyak kesempatan untuk 

mengeksplorasi kehidupan dan nilai-nilai di dalamnya, serta tertantang 

secara intelektual oleh tugas-tugas akademik (Permata & Listiyandini, 

2015 Santrock, 2002) meski demikian, menjadi mahasiswa rantau 

secara tidak langsung terpaksa beradaptasi dengan situasi baru karena 

mereka hidup terpisah dari orang tua dan keluarga serta teman-teman 

lama dari daerah asalnya. Lee dkk (Aprianti, 2012) menjelaskan 

bahwa mahasiswa yang datang ke tempat baru sebagai pendatang dan 

belajar dari luar daerah biasanya menghadapi masalah yang muncul 

karena harus beradaptasi dengan budaya baru dan sistem pendidikan 

baru.Hal ini karena selain terpisah dari orangtua, mahasiswa baru 

umumnya sulit beradaptasi dengan kehidupan kampus, termasuk 

perbedaan sifat pendidikan sekolah menengah dan perguruan tinggi 

(kurikulum, disiplin ilmu, masalah keuangan, dan perbedaan 

hubungan fakultas-mahasiswa).Mahasiswa dengan latar belakang 
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merantau harus mampu beradaptasi dengan lingkungan dan kondisi 

baru. Hal ini dapat menyebabkan banyak mahasiswa merantau 

mengalami kesepian. 

 Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Cutrona (Santrock, 

2002) menemukan bahwa dua minggu setelah tahun pelajaran dimulai, 

diketahui 75% dari 345 mahasiswa baru mengatakan mereka merasa 

kesepian paling tidak sejak mahasiswa datang ke kampus. Selain itu 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Rangga (Misyaroh, 2016) 

menunjukkan bahwa tingkat kesepian pada dewasa awal berada pada 

kategori sedang mencapai 50,7% dari 75 subjek. Penelitian yang 

dilakukan oleh Saputri, Rahman dan Kurnia (2012) diketahui bahwa 

60% dari 30 mahasiswa perantau asal Bangka yang berusia 18-21 

tahun mengalami kesepian dalam kategori tinggi. Kesepian adalah 

ketidaknyamanan psikologis yang individu rasakan ketika hubungan 

sosial individu mengalami kekurangan dalam beberapa aspek penting. 

Kekurangan tersebut bersifat kuantitatif seperti kurangnya hubungan 

yang dapat dilihat dari banyaknya hubungan yang dijalin dan 

kekurangan yang bersifat kualitatif seperti hubungan yang tidak 

menyenangkan atau memuaskan, yang menekankan pada kualitas 

pertemanan (Taylor, Peplau, & Sears, 2009). 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa 

perantau yang berasal dari UIN Raden Intan Lampung berinisial (A) 

mengatakan bahwa ketika pertama kali memasuki kuliah, (A) sering 

menangis sendirian di kos karena berpisah dengan keluarga juga 

sahabat-sahabat, (A) sewaktu SMA. (A) mengaku bahwa selain sering 

merasa homesick, (A) juga sulit mendapatkan teman di kampus karena 

merasa adanya perbedaan budaya yang tinggi. Hal tersebut membuat 

(A) menarik diri dan merasa kesepian. Berbeda dengan mahasiswa 

perantau asal Tanggamusberinisial (R) yang sedang menempuh S1 

Universitas Islam Negeri Lampung, didapati bahwa mahasiswa 

tersebut mengalami kesepian selama kuliah karena merasa tidak 

memiliki teman saat berada di kampus, ketika mengalami kesulitan 

akademik maupun non akademik (R) tidak mengerti harus meminta 

tolong kepada siapa, sehingga hal itu sempat membuat mahasiswa 

tersebut ingin berhenti kuliah. Selanjutnya, wawancara juga dilakukan 

oleh salah satu mahasiswa perantau yang berasal dari Serang berinisial 
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(I) yang mengatakan bahwa (I) memiliki beberapa orang yang 

dianggap sebagai sahabat namun sering mengabaikan ketika (I) 

sedang berbicara maupun bertanya. Hal tersebut membuat (I) menutup 

diri dan merasakan kesepian. Berdasarkan ketiga hasil wawancara 

tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa perantau dapat atau 

berpotensi mengalami perasaan kesepian. Wawancara tersebut 

dilaksanakan pada hari Jum'at 25 Maret 2020 di Fakultas Ushuluddin 

dan Studi Agama Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung. 

Russel, Peplau & Cutrona (1980) menjelaskan kesepian 

adalah perasaan individu dikarenakan kurangnya interaksi atau 

hubungan sosial secara erat pada hubungan sosial pada diri seseorang. 

Kondisi tersebut dapat berupa keadaan sementara yang disebabkan 

oleh perubahan drastis dalam kehidupan sosial individu. Russel (1996)  

mengatakan bahwa aspek kesepian yang disusun pada alat ukur R- 

UCLA Loneliness scale  meliputi personality  atau kepribadian adalah  

satu kesatuan dari sistem-sitem psikofisik yang menentukan 

karakteristik perilaku dan cara berpikir individu. Individu mengalami 

kesepian karena disebabkan oleh kepribadian mereka atau adanya pola 

yang lebih stabil dari perasaan kesepian yang kadang berubah dalam 

situasi tertentu, Social desirabelity adalah kesepian yang terjadi 

karena individu tidak mendapatkan kehidupan sosial yang diinginkan 

pada kehidupan di lingkungannya. Hal ini disebabkan oleh adanya 

keinginan individu untuk membentuk atau membangun kehidupan 

sosial yang disenangi pada kehidupan individu. Depression atau 

depresi merupakan sikap dan perasaan tidak berharg, tidak 

bersemangat, murung, bersedih hati dan ketakutan pada kegagalan. 

Menurut Peplau & Perlman (Oguz & Cakir, 2014) kesepian 

adalah perasaan emosional yang dirasakan ketika individu berpikir 

bahwa kehidupan sosialnya lebih kecil dari yang diinginkannya, atau 

ketika individu merasa tidak puas dengan kehidupan sosialnya.Hal ini 

serupa dengan pendapat Russel (1996) yang mengatakan bahwa 

individu kesepian karena individu tidak mendapatkan kehidupan 

sosial di lingkungannya. Kesepian juga dapat menyerang individu 

kapan saja, tanpa memilih tempat atau keadaan, individu dalam 

keramaian dapat mengalami kesepian karena merasa terisolasi, 

individu merasa kebutuhan sosialnya tidak terpenuhi meskipun ia 
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dikelilingi oleh banyak orang (Crocker & Graham, 1995). Shiozaki 

dan Russell (1996) menyatakan bahwa ciri-ciri individu yang kesepian 

adalah cepat marah, lebih suka menyendiri, dan tidak bisa bergaul 

dengan orang lain di lingkungan sekitarnya atau kaku.  

Heinrich dan Gollone (2006) menyatakan bahwa manusia 

melekat pada kehidupan sosial yang memiliki kebutuhan utama yaitu 

masuk dalam kelompok terntentu. Jika individu tidak berhasil untuk 

memenuhi kebutuhan berafiliasi tersebut maka perasaan kesepian akan 

muncul, sehingga dapat menyebabkan konsekuensi terhadap 

kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Halim dan Dariyo (2016) mengatakan 

ada hubungan negatif antara kesejahteraan psikologis dengan kesepian 

pada mahasiswa perantau dijakarta. Hal ini membuktiktikan bahwa 

kesejahteraan psikologis dapat membuat mahasiswa terhindar dari 

rasa kesepian. 

Kesejahteraan psikologis menurut Ryff & Keys (1995) 

merupakan sebuah konsep yang mendeskripsikan kesehatan mental 

individu dari pemenuhan kriteria positive psychologycal functioning 

dalam proses pencapaian aktualisasi diri individu yang meliputi 

kondisi fisik, mental dan syarat sosial individu. Individu bisa 

dikatakan sejahtera ketika individu tersebut dapat menerima 

kehidupan sekarang, memiliki hubungan yang positif dengan orang 

lain, memiliki kemampuan menghadapi tekanan, memiliki tujuan 

hidup, kemampuan untuk mengembangkan potensi dalam diri dan 

berkembang terus secara berkelanjutan, serta mampu memiliki dan 

menciptkan lingkungan yang sesuai dengan kondisi fisik individu 

(Wikanestri & Prabowo, 2015). Ryff & Singer (2008) menjelaskan 

bahwa aspek kesejahteraan psikologis adalah penerimaan diri yang 

positif, mengalami pengembangan diri dalam hidup, memiliki tujuan 

hidup yang jelas, kemampuan dalam mengatur dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan, kemandirian, dan kemampuan dan membnagun 

hubungan yang positif dengan orang lain. 

 Kesepian memberikan dampak-dampak negatif yang dapat 

mengakibatkan depresi dan bunuh diri. Individu yang kesepian akan 

merasa tidak nyaman dalam melakukan hubungan sosial sehingga 

individu yang kesepian tersebut akan memiliki sedikit teman atau 
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tidak memiliki teman. Padahal dengan hadirnya dukungan dari teman 

sebaya dapat membuat hubungan lebih dekat serta dapat membantu 

untuk menanggulangi kesepian (Nursyaurahmah, 2017).  

Dukungan sosial teman sebaya adalah rasa saling mendukung 

antara anak-anak yang berada pada usia dan tingkat kedewasaan yang 

sama dengan teman-temannya (Desmita, 2010). Dukungan teman 

sebaya adalah sumber kasih sayang, simpati, pengertian dan 

bimbingan moral, tempat bereksperimen, dan tempat memperoleh 

otonomi dan kemandirian dari lingkungan atau orang tua (Papalia, 

2008). Salah satu fungsi terpenting dari teman sebaya adalah sebagai 

sumber informasi di luar keluarga tentang dunia, seperti menerima 

umpan balik tentang kemampuan yang dimiliki mereka dan belajar 

tentang apa yang mereka lakukan yang tidak baik, kurang baik, atau 

lebih baik dari teman-temanseusianya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengetahui apakah ada 

hubungan antara kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial teman 

sebaya dengan kesepian. Penelitian ini berfokus pada mahasiswa 

perantauan yang sedang menempuh pendidikan tinggi, peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang hubungan antara kesejahteraan 

psikologis dan dukungan sosial teman sebaya dengan kesepian pada 

subjek mahasiswa merantau. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Adakah hubungan antara kesejahteraan psikologis dan 

dukungan sosial teman sebaya dengan kesepian pada 

mahasiswa merantau? 

2. Adakah hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan 

kesepian? 

3. Adakah hubungan antara dukungan sosial teman sebaya 

dengan kesepian? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan psikologis 

dan dukungan social teman sebaya dengan kesepian pada 

mahasiswa merantau. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara kesejahteraan psikologis 

dengan kesepian 

3. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dengan kesepian 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca serta memberikan wawasan dalam  bidang Psikologi 

Klinis dan Psikologi Sosial terutama menghindari kesepian 

pada mahasiswa merantau. 

 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini, yaitu : 

a. Bagi mahasiswa  

Penelitian ini di harapkan dapat menerapkan 

informasi dan meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya kesejahteraan psikologis dan dukungan 

sosial teman sebaya untuk mahasiswa merantau agar 

tidak mengalami kesepian. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan maupun 

perbandingan pada pengembangan penelitian 

selanjutnya dan dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih baik dari penelitiannya sebelumya.  
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E. Penelitian Terdahulu 

        Penelitian terdahulu memiliki tujuan untuk mendaptkan 

bahan perbandingan serta acuan bagi penelitian yang akan 

dilakukan. Selain itu dapat memberikan kejelasan akan 

perbedaan antar penelitian. Pada penelitian ini terdapat 

beberapa penelitan terdahulu yang menjadi acuan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Pramitha (2019)  

      Penelitian yang dilakukan Pramitha (2019) 

berjudul "Hubungan Kesejahteraan Psikologis dengan 

Kesepian Padal Mahasiswa Yang Merantau Di 

Yogyakarta" penelitian ini dilakukan oleh pramitha 

untk mengatahui hubungan antara kesejahteraan 

psikologis dengan kesepian pada mahasiswa yang 

merantau di Yogyakarta. Subyek pada penelitian ini 

adalah mahasiswa yang merantau berjumlah 113 

orang.  

      Perbedaan penelitian yang dilakukan pramitha 

dengan penelitian ini terletak pada penggunakan 

variabel bebas dimana dalam penelitian leni 

menggunakan satu variabel bebas sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan dua variabel bebas. 

      Kemudian yang berbeda juga terletak pada lokasi 

penelitian. Walaupun memiliki kesamaan di subyek 

penelitiannya yaitu mahasiswa merantau, tetapi 

berbeda pada lokasi penelitiannya, dalam penelitian 

pramitha lokasi penelitiannya di Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta Kemdudian dalam penelitian 

ini lokasi penelitiannya yaitu di Universitas Islam 

Negri Raden Intan Lampung. 

2. Penelitian  Baiq Elma Widianti (2020)  

      Penelitian yang dilakukan Widianti (2020) 

berjudul "Hubungan Kesejahteraan Psikologis Dengan 

Kesepian Pada Mahasiswa Rantau Program Studi 

Sarjana Keperawatan Universitas Bhakti Kencana 

Bandung" penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
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hubungan kesejahteraan psikologis dengan perasaan  

kesepian. Subyek pada penelitian ini adalah 

mahasiswa yang ada di Universitas Bhakti Kencana 

Bandung dari tingkat 1 sampai dengan tingkat 4 

sebanyak 49 orang. 

      Perbedaan penelitian baiq dengan penelitian ini 

adalah terletak pada sampel penelitiannya yaitu pada 

penelitian yang dilakukan oleh baiq sampel 

penelitiannya mahasiswa Universitas Bhakti Kencana 

Bandung tingkat 1 sampai tingkat 4 sebanyak 49 

orang Kemudian pada penelitian ini sampel 

penelitiannya mahasiswa UIN RIL yang merantau dari 

luar lampung sebanyak 40 orang. 

3. Penelitian  Paramitha Erlangga (2020)  

      Penelitian yang dilakukan Erlangga (2020) 

berjudul  "Dukungan Sosial Teman Sebaya Pada 

Mahasiswa Rantau Yang Sedang Mengerjakan Tugas 

Akhir (skripsi)". Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dukungan sosial teman sebaya pada 

mahasiswa rantau. Subyek pada penelitian ini adalah 4 

mahaiswa rantau berkuliah di Universitas sanata 

dharma Yogyakarta. 

     Perbedaan penelitian yang dilakukan erlangga 

dengan penelitian ini adalah terletak pada metode 

yang dilakukan dimana dalam penelitian ini 

mengunakan metode kualitatif berupa wawancara 

untuk mengumpulkan datanya sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berupa 

menyebar quesioner untuk mengumpulkan datanya. 

4. penelitian Aimay Adhine Setyahandayani (2020)  

      Penelitian yang dilakukan Aimay (2020) berjudul 

“Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Dengan  Kesepian  Pada Mahasiswa Rantau’’. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hubungan 

antara dukungan sosial teman sebaya dengan kesepian 

pada mahasiswa rantau. Subyek dalam penelitian 

adalah mahasiswa rantau di Universitas Katolik 
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Soegijapranata dengan jumlah subyek 95 mahasiswa. 

      Perbedaan penelitian yang dilakukan Aimay 

dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel  

dan penambahan variabel dimana dalam penelitian 

Aimey menggunakan variabel terikat kesejahteraan 

psikologis dan hanya menggunankan dua variabel 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan tiga 

variabel kesejahteraan psikologis, dukungan sosial 

teman sebaya dan kesepian sebagai variabel terikat. 

       Kemudian perbedaan selanjutnya penelitian 

Aimay dengan penelitian ini adalah terletak pada 

teknik penarikan sampel yang dilakukan, Aimay 

menggunakan total sampling untuk penarikan 

sampelnya sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kesejahteraan 

psikologis dan dukungan sosial teman sebaya dengan 

kesepian pada mahasiswa UIN Raden Intan Lampung yang 

merantau dari luar Lampung. Hasil penelitian dapat dilihat 

dari nilai R = 0,615 dan nilai F = 11,257  dengan signifikansi 

p< 0.01. Hasil yang didapat bahwa kesejahteraan psikologis 

dan dukungan sosial teman sebaya tersebut memberikan 

sumbangan efektif sebesar 37,8% terhadap variabel kesepian 

dan 62,2% dihasilkan oleh variabel lain di luar penelitian.  

2. Ada hubungan negatif dan signifikan antara kesejahteraan 

psikologis dengan kesepian pada mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung yang sedang merantau dari luar Lampung.. Hasil 

penelitian dapat dilihat dari nilai koefisien kolerasi (rx1-y) = -

0,537 dengan p< 0.001. Hasil yang didapat menyatakan 

bahwa variabel kesejahteraan psikologis memberikan 

sumbangan efektif sebesar 20,84% % terhadap variabel 

kesepian. 

3. Ada hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial 

teman sebaya dengan kesepian pada mahasiswa UIN Raden 

Intan Lampung yang sedang merantau dari luar Lampung.. 

Hasil penelitian dapat dilihat dari nilai koefisien kolerasi (rx2-

y) sebesar -0,508 dan nilai signifikansi p<0,01. Hasil yang 

didapat menyatakan bahwa variabel dukungan sosial teman 

sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 17,06% 

terhadap variable kesepian. 
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B. Rekomendasi 

Berdaskan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka 

berikut rekomendasi yang dapat diberikan. 

a. Bagi Mahasiswa  

Bagi mahasiswa dapat menerapkan informasi 

dan meningkatkan pemahaman mengenai kesepian, 

kesejahteraan psikologis dan dukungan sosial teman 

sebaya pada mahasiswa yang sedang merantau. 

Sehingga mahasiswa kedepannya dapat terhindar dari 

kesepian  

b. Bagi Intansi Terkait 

Bagi instansi, Hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi kepada mahasiswa dan pihak 

kampus tentang kesepian yang dialami mahasiswa 

rantau. 

c. Penelitian Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan 

penelitian dengan judul serupa, dapat mengganti 

variabel bebas dengan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan diluar penelitian 

serta lebih memperhatikan berbagai faktor yang 

mempengaruhi penelitian seperti faktor kondisi subjek 

penelitian, media penyampaian, dan lain sebagainya. 
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